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Abstrak

Preeklampsia merupakan masalah kesehatan pada ibu hamil yang masih sering menjadi perhatian karena
kasusnya masih banyak terjadi dan ibu hamil cenderung mengabaikan kondisi tersebut. Selain itu,
kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
masih tingginya kasus preeklamsia terutama di Wilayah PKM Puger Jember. Kegiatan ini dilakukan di
Kabupaten PKM Puger Jember dengan sasaran utama adalah ibu hamil. Melalui kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia terutama juga melakukan pemeriksaan
tentang preeklamsia pada ibu hamil dengan metode ROT. Tahapan dalam kegiatan pengabmas ini ada 3,
yaitu yang pertama adalah persiapan, pelaksanaan program serta evaluasi. Kegiatan pengabmas ini yaitu
diperoleh adanya peningkatan pengetahuan tentang preeklamsia dan juga sekaligus melakukan skrining
melalui Roll Over Test (ROT).

Kata Kunci : Skrining Preeklampsia, Preeklampsia, ROT

Abstract

Preeclampsia is a health problem in pregnant women that is still often a concern because there are still many
cases and pregnant women tend to ignore this condition. In addition, the lack of knowledge of pregnant
women about preeclampsia is also one of the factors causing the high cases of preeclampsia, especially in the
PKM Puger Region, Jember. This activity was carried out in PKM Puger Jember Regency with the main target
being pregnant women. Through this activity it is hoped that pregnant women will be able to increase their
knowledge about preeclampsia, especially by conducting preeclampsia examinations in pregnant women
using the ROT method. The method used in this activity goes through 3 stages, namely the stages of
preparation, program implementation and evaluation. From the activities of this program pregnant women
get knowledge about preeclampsia and at the same time carry out screening through the Roll Over Test
(ROT).
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1. PENDAHULUAN

Masalah kesehatan pada ibu hamil terus menjadi perhatian dikarena masih banyaknya kasus-
kasus yang ditemukan pada ibu hamil, terutama yang berhubungan dengan penyakit sistem
kardiovaskuler, salah satunya adalah preeklamsia. Preeklamsia merupakan suatu kondisi
dimana ibu hamil mengalami peningkatan tekanan darah sekaligus juga mengalami peningkatan
pada jumlah urine yang terdapat tubuh. Hal tersebut tentunya sangat berbahaya mengingat
pada waktu itu ibu hamil sedang mengandung janin mereka dan tentunya juga akan
berpengaruh kepada kesehatan anak.

Preeklamsia tentunya bisa diatasi dengan segera agar tidak membahayakan kondisi ibu maupun
janin. Salah satu cara untuk mencegah terjadinya preeklamsia adalah dengan cara melakukan
pemeriksaan Roll Over Tets (ROT), yaitu suatu metode pengecekan tekanan darah dengan cara
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melakukan pemeriksaan pada dua posisi yang berbeda saat berada pada posisi tidur; yaitu tidur
sisi kiri dan dan terlentang. Dengan dilakukannya 2 kali pemeriksaan tekanan darah pada ibu
hamil diharapkan dapat memberikan data tekanan darah yang akurat sehingga didapatkan hasil
skrining yang akurat pula sehingga nantinya akan memberikan informasi yang akurat pula
apakah terjadi preekelamsia atau tidak pada ibu hamil tersebut.

Selain itu, peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang preekelmasia juga masih rendah
sehingga perlu adanya suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil, baik itu
tentang preeklamsia maupun tentang pemeriksaan ROT sehingga ibu hamil dapat
mengantisipasi dan dapat memeriksakan dirinya secara rutin dalam kegiatan ANC sehingga ibu
hamil dapat mengetahui dengan pasti segala macam risiko penyakit yang kemungkinan akan
diderita dirinya maupun risiko yang akan terjadi pada bayi yang berada dalam kandungannya.

Pengetahuan adalah suatu proses dimana individu yang semula kurang paham tentang suatu hal
maka akan menjadi paham dan mengerti tentang suatu hal tersebut. Peningkatan pengetahuan
biasanya akan bertambah atau meningkat seering dengan bertambahnya informasi. Informasi
dapat tersalurkan dengan baik saat informasi tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh
orang lain, salah satunya adalah dengan kegiatan penyuluhan. Penyuluhan merupakan suatu
metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, dalam hal ini terutama
pengetahuan tentang preekelamsia melalui kegiatan penyuluhan yang nantinya dapat berakibat
baik pada ibu hamil tersebut.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat melalui Pemeriksaan Ibu Hamil dalam Rangka Skrining Preeklamsia dengan Roll
Over Test (ROT) di Wilayah PKM Puger Jember.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di PKM Puger Kabupaten Jember
dengan tema Pemeriksaan Ibu Hamil dalam Rangka Skrining Preeklamsia dengan Roll Over Test
(ROT) di Wilayah PKM Puger Jember yang berjumlah 20 ibu hamil. Berikut ini adalah
tahapannya dalam kegiatan pengabmas ini:

a. Persiapan

Bagian ini yaitu dilakukan dengan cara melakukan observasi pada tempat yang akan

dijadikan sasaran sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, pada

tahapan ini juga dilakukan observasi pada tempat yang akan dilakukan penelitian
terutama memilih tempat yang memang menjadi sasaran utama yang berhubungan
dengan banyaknya risiko tinggi ibu hamil yang mengalami preeklamsia.

b. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa memberikan pengetahuan

pada ibu hamil tentang risiko preeklamsia serta melakukan pemeriksaan tekanan darah

melalui metode ROT. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023.

c¢. Tahap Evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang kegiatan yang telah

berlangsung. Selain itu, evaluasi juga berguna untuk mendapatkan gambaran tentang
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pengetahun ibu hamil tentang preeklamsia sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat.
Berikut ini adalah alur kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini yaitu sebagai berikut:

Survey dan Pemetaan Lokasi > Kegiatan penyuluhan

v
Rencana Tindak Lanjut < Evaluasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penting sekali untuk dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terutama yang
berhubungan dengan risiko terjadinya kematian pada ibu maupun anak, salah satunya adalah
preeklamsia. Kegiatan ini dilakukan pada bulan Februari 2023. Kegiatan ini tidak hanya
dilakukan berupa pemeriksaan tekanan darah ibu hamil melalui metode ROT tapi juga dilakukan
evaluasi untuk menilai bagaimana pengetahuan ibu hamil tentang preekelamsia, dikarenakan
pengetahuan merupakan komponen utama dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu hamil
sehingga sangat penting untuk mengukur bagaimana pengetahuan ibu hamil sebelum dan
sesudah dilakukan kegiatan ini.

Survey lokasi merupakan hal utama yang dilakukan dalam kegiatan ini. Pemilihan lokasi
dalam suatu kegiatan pengabdian masyarakat sangat penting untuk dilakukan karena lokasi
yang tepat haruslah tepat sasaran. Sasaran utama dalam penelitian ini adalah ibu hamil
terutama ibu hamil yang berisiko mengalami preekelamsia selain itu, sasaran yang juga menjadi
pertimbangan adalah ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang tekanan darah.
Setelah melakukan survey, peneliti kemudian melakukan kegiatan utama yaitu skrining
preekelamsia dengan ROT. Metode ROT merupakan metode yang menurut peneliti cukup baik
dalam menilai suatu preekalamsia yang kemungkinan dialami oleh ibu hamil. Selain itu juga
diukur bagaimana pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang
preeklamsia.

Berikut ini adalah evaluasi pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia yang dilakukan
pemeriksaan menggunakan metode ROT:

Tabel 1. Pengetahuan Ibu Hamil tentang Pemeriksaan Preeklamsia melalui Metode ROT

Pengetahuan Hasil
Pre Cukup
Post Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu hamil sebelum
dilakukan kegiatan penyuluhan dan skrining, pengetahuan ibu hamil adalah cukup. Kemudian
dilakukan edukasi dan skrining melalui metode ROT dan didapatkan hasil yaitu baik. Hal
tersebut memberikan bukti bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
memberikan dampak yang positif pada ibu hamil, yaitu terjadinya peningkatan pengetahuan ibu
hamil tentang preeklamsia. Pengetahuan tentang preeklamsia merupakan hal yang penting
untuk diketahui dan dipahami oleh ibu hamil sehingga angka kesehatan ibu meningkat dan
membaik dan juga dapat menurunkan angka kematian pada ibu dan anak. Selain itu, kegiatan
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pengabmas dengan metode ROT juga dapat membantu ibu hamil untuk meningkatkan
pengetahuannya sehingga dalam kegiatan ANC ibu hamil dalam sering dan rutin serta patuh
dalam setiap kegiatan ANC dan hal tersebut tentunya sangat baik untuk meningkatkan
kesehatan ibu dan anak.

Selain itu, dalam kegiatan yang dilakukan tersebut, kegiatan ANC yang diikuti oleh ibu
hamil juga memberikan efek baik sehingga sebaiknya dalam melakukan kegiatan pengabmas
untuk kegiatan berikutnya sebaiknya penyuluhan dilakukan saat kunjungan ANC; selain dapat
menskrining ibu hamil, juga dapat memberikan edukasi tentang peningkatan kesehatan ibu
hamil sehinggga peningkatan kesehatan yang optimal dalam tercapai dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Pemeriksaan Ibu Hamil dalam Rangka Skrining
Preeklamsia dengan Roll Over Test (ROT) di Wilayah PKM Puger Jember ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia melaluoi pemeriksaan tekanan
dengan metode ROT sehingga dapat memberikan gambaran pada ibu hamil tentang pentingnya
menjaga pola makan sehingga tekanan darah dapat dikontrol dan dapat memberikan
peningkatan kesehatan pada ibu maupun pada anak mereka nantinya.
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